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Script Wawancara terkait Allowance dan Rating Factor 

Keterangan  

P : Peneliti  

K : Kepala Kelompok SoundbOard GP 

P : Dalam penentuan nilai performansi pada operator, ada beberapa penilaian salah 

satunya skill, bagaimana skill pada operator Painting Soundboard GP? 

K : Skill operator Painting Soundboard GP rata rata sama, karena di soundboard GP 

sendiri operator harus belajar diluar elemen kerja yang dilakukannya, sehingga operator 

memiliki multi skill. 

P : Bagaimana performansi masing masing operator dalam segi usaha, konsistensi 

dan kondisi fisik lingkungan kerjanya ?  

K : Kondisi performansi masing masing operator dalam usaha dan kondisi stabil, 

karena operator harus dapat memenuhi target harian, untuk lingkungan kerja, antara 

mesin press dan painting berbeda, pada mesin press, kondisi lingkungan kerjanya tidak 

bising, udara nyaman sedangkan pada kondisi ruangan painting, udara panas dan bising 

karena mesin yang menempel langsung pada dinding ruang Painting Soundboard GP. 

P : Bagaimana tingkat ketelitian yang dimiiliki operator? 

K : Pada Painting Soundboard GP, tingkat ketelitian yang dimiliki operator harus 

tinggi dikarenakan soundboard cukup rentan tergores. Untuk mengurangi beban operator 

painting dan mengurangi repair, sebelum masuk keruangan painting, operator harus 

melihat sisi dari soundboard tersebut dan sergera melakukan perbaikan pada soundboard 

tersebut. 


